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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses sepanjang masa yang terus menerus selalu 

dibutuhkan manusia dalam menapaki kehidupan di dunia demi mencapai 

kebahagiaan hakiki. Dalam pencapaian kebahagiaan hakiki pendidikan 

khususnya pendidikan Islam, diarahkan untuk  menjadi tonggak kepribadian 

yaitu untuk membentuk akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan 

orang-orang bermoral, berjiwa bersih, berkemauan keras, bercita-cita benar, 

dan memiliki akhlak yang tinggi serta luhur. Ini disebabkan karena pendidikan 

budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam.
1
 

Sekolah dan pesantren dalam menghadapi  kenakalan dan perilaku yang 

menyimpang  dari anak-anak didik lembaga tersebut, seringkali menerapkan 

hukuman.  Hukuman ini biasanya diberikan oleh para guru, dan dilakukan 

bukan karena faktor tidak suka atau benci pada anak-anak yang nakal, tetapi 

karena pada dasarnya mencegah, meredam bahkan menghilangkan kenakalan 

anak-anak  adalah  menjadi  tugas  guru  atau  pendidik.  Pendidik  dituntut  

untuk  dapat  mencegah  dan  berupaya  untuk  menumbuhkan  motivasi  

belajar  dalam  diri  anak  agar  anak  mempunyai  tingkat  disiplin  yang  tinggi  

di sekolah. Kedisiplinan yang tinggi juga dapat ditumbuhkan  dengan cara  

menerapkan  tata tertib  sekolah  dan  kewajiban-kewajiban lain  yang dapat  

                                                           
1
 M. Athiyah Al Abrosyi, Al -Tarbiyatul Islamiyah, Diterjemahkan oleh Bustami A. Gani, Djohar 

Bahry, Dasar – Dasar Pokok Pendidikan Islam,cet.7 (Jakarta: PT.Bulan bintang, 1993),1. 
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meningkatkan  kegiatan  proses belajar  mengajar.  Anak-anak  didik  yang  

tidak  mentaati  tata  tertib  dan  kewajiban-kewajiban  serta  tugas  yang  

diberikan  guru, dapat  diberi  sanksi  atau  hukuman. 

Suatu  hukuman  badan  belum  tentu  menjadi  alat  yang  ampuh untuk  

membasmi  penyakit  sikap dan  melenyapkannya, tetapi  mungkin  malah  

sebaliknya  menyebabkan  penyakit sikap  itu  menjadi  besar  dan  semakin  

berlanjutnya. Hukuman  moral  terkadang  dapat berpengaruh lebih besar dan 

jauh lebih  efektif  pada jiwa  anak-anak daripada  hukuman  badan.  Misalnya  

seorang  murid  yang  terpilih  untuk  menjadi ketua kelas, namun kemudian  ia  

berbuat  sesuatu  yang  tidak  sesuai  dengan  slogan  sekolahnya  maka  ia 

secara aturan  diberhentikan menjadi ketua kelas. Bentuk  hukuman  moral  dan  

semacam  ini  mempunyai  pengaruh  psikologis  yang  cukup  besar, karena ia  

akan  berusaha untuk    mengembalikan  kepercayaan  diri sendiri   dan dari 

teman-temannya akibat dari perbuatannya. 

Pendidik  harus  memahami bahwa terdapat  perbedaan  antara  seorang  

anak  dengan  anak  lainnya, baik  dari  segi  tabiat, kesenangan, pembawaan  

maupun  akhlaknya.  Pendidik  juga harus memahami bahwa mereka memiliki  

kewajiban untuk mendidik  setiap  muridnya  dengan  baik. Bila  pendidik   

ingin  sukses  dalam  mengajar, pendidik   harus  memikirkan  perkembangan 

setiap  muridnya, demikian halnya ketika mereka melakukan kesalahan, 

pendidik   harus dapat memilah dan memilih hukuman yang sesuai dengan 

kondisi mereka. Hukuman  yang diberikan harus sesuai  dengan  kesalahan, 

dan itupun setelah ditimbang matang-matang. Pendidik juga harus mau 
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mendengar  latar  belakang anak berbuat salah, demikian juga apakah setelah 

mereka berbuat salah, mereka berani mengakuinya atau tidak. Anak  yang 

bersalah  akan datang kepada gurunya secara sukarela untuk mengakui 

kesalahan jika iya sadar bahwa gurunya sangat sayang pada anak didiknya. 

Mereka akan dengan sukarela dijatuhi hukuman karena merasa ada keadilan 

dan belas kasih. Setelah dihukum, merekapun juga akan menetapkan  hati  

untuk  bertaubat  dan  tidak  mengulangi  atau  kembali  kepada  kesalahan  

yang  sama. Jika kondisi yang terjadi adalah demikian, kita dapat mengatakan 

bahwa hukuman  yang  dilaksanakan  di sekolah  adalah bersifat  perbaikan.
2
  

Al-Ghazali menganjurkan siasat ganjaran dan hukuman dalam 

merangsang anak untuk berbuat baik dan memperbaiki akhlak yang buruk.
3
 

Anak selaku si terdidik adalah individu yang belum dewasa, tingkat 

kesadarannya masih kurang, sehingga perilakunya seringkali berorientasi pada 

sesuatu hal. Mereka juga belum memiliki perilaku otonom sehingga ketika 

guru menawarkan hadiah pada mereka, sebisa mungkin mereka akan berusaha 

untuk mendapatkan hadiah yang dirasakan lebih menyenangkan dan menjauhi 

hukuman yang menyakitkan dan tidak menyenangkan. Dengan demikian ada 

indikasi yang ditimbulkan oleh ta‟zir terhadap penguatan tingkah laku. Ketika 

keduanya dijadikan sebagai suatu siasat, cara, metode, dalam pendidikan 

akhlak, tentu saja sangatlah relevan. Pendidikan akhlak adalah suatu usaha 

untuk pengembangan dan penanaman nilai-nilai luhur yang mengandung unsur 

kebaikan. 

                                                           
2
 M. Athiyah  Al Abrayi, Dasar-Dasar  Pokok  Pendidikan  Islam, (Bulan  Bintang, Jakarta, 

1990),158-159. 
3
 Zainuddin, et. al., Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),85-86. 
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Definisi ta„zir  menurut  ilmu bahasa  berasal  dari  kata  azzāra yang  

berarti  man‟u  wa  radda  (mencegah  dan  menolak).  Ta„zir  bisa  berarti 

addaba  (mendidik)  atau azzamu wa waqra  yang artinya  mengagungkan  dan 

menghormat.
4
   Ada  istilah  sebagaimana  yang  telah diungkapkan al-Mawardi 

bahwa ta„zir  adalah  hukuman  yang  bersifat  pendidikan  atas  perbuatan  

dosa (maksiat) yang hukumannya belum ditetapkan oleh syara.
5
 Dalam kasus 

sederhana, misalnya dalam lingkungan keluarga, orang tua sering memberikan 

motivasi berupa imbalan kepada anaknya yang berprestasi. Sebaliknya tidak 

jarang menggunakan tindakan yang bersifat fisik, seperti menjewer kuping si 

anak, ketika ia berbuat kesalahan. Dari kondisi ini, kita dapat melihat bahwa 

konsep ta‟zir bukanlah istilah asing lagi dalam pendidikan Islam.  

Ibn Miskawaih seorang tokoh ulama klasik yang hidup pada rentang 

masa kemunduran dinasti Abbasyiah, sangat respek terhadap pendidikan 

akhlak. Beliau terlahir dengan nama lengkap Abu Ali Ahmad Ibn Muhammad 

Ibn Miskawaih pada tahun 940 M/330 H. Dalam karyanya Tahzib al-Akhlaq 

wa Tathhir al-Araq, beliau menyajikan sebuah bab yang berjudul fi Tahzib al-

Ahdats wa al-Shibyan Hasanah, yang di dalamnya secara eksplisit 

memasukkan hadiah dan hukuman dalam rangka mendidik anak.  

Di lain pihak, terdapat Abdullah Nashih Ulwan, seorang ulama 

kontemporer, yang hidup pada abad 20 dari Halab. Buah pemikirannya sangat 

luas tidak terbatas, tidak hanya dalam bidang pendidikan dan pengajaran, tetapi 

                                                           
4
 Ibrahim Unais, al-Mu‟jam al-Wasīth, (Mesir : Dar at-Turas al-Arabi, t.t.D), 598. 

5
 Al-Mawardi, al-Ahkām al-Sultaniyah (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 236. 
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juga dalam bidang lain seperti hukum dan fiqh.
6
 Pemikirannya yang disajikan 

via buku Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, merupakan sumbangan yang amat 

berharga bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam. Dalam buku ini 

pula, beliau mengupas tentang hadiah dan hukuman dalam bab metode 

pendidikan dan teknik pendidikan. Berangkat dari dua karya tokoh ini, penulis 

menganggap perlu adanya penelaahan terhadap pemikiran keduanya tentang 

ta‟zir, yang selanjutnya mencari titik temu dan persimpangannya. Kemudian 

dari kedua tokoh tersebut dilihat adakah indikasi terhadap perkembangan 

kesadaran moral, yang pada pada gilirannya akan menyimpulkan bahwa ta‟zir 

sangatlah layak untuk dijadikan sebagai suatu metode pendidikan akhlak. 

Secara fungsional, kedudukan metode dalam pengajaran menunjang 

kelancaran dan keberhasilan pengajaran itu sendiri.
7
 Pengajaran merupakan 

suatu sub kecil dari pendidikan,  dengan penekanan pada transfer of knowledge 

semata.
8
 Ini sedikit berbeda dengan pendidikan yang lebih mengejawatkan 

unsur-unsur pembinaan, pembimbingan, pemeliharaan, dan pengembangan. 

Dengan kata lain, pendidikan lebih memfokuskan kepada nilai tidak hanya 

ilmu pengetahuan an sich, tetapi juga pada kemantapan keberagamaan. Dalam 

                                                           
6
 Raharjo, “Dr. Abdullah Nashih Ulwan Pemikiran-pemikirannya dalam Bidang pendidikan”, 

dalam Ruswan Thoyib (eds.), Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik dan 

Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 53. 
7
  Zakiah Darajat juga memformulasikan didaktik dan metodik. Ibaratnya didaktik itu bergerak 

dalam lingkaran penghidangan bahan pelajaran sewaktu pelajaran sedang berlangsung, 

sedangkan metodik bergerak di dalam lingkaran penyediaan jalan atau siasat yang akan 

ditempuh.  Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agana Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995),1-2. 
8
 Bandingkan dengan konsep ta‟lim pada (QS. 1: 30) dan (QS. 96: 5), kedua ayat ini 

mengindikasikan proses pengajaran kepada manusia sekaligus menunjukkan kelebihannya 

karena ilmu yang dimilikinya yang tidak diberikan Allah kepada makhluk lain. Berdasarkannya 

pula, lafal ta‟lim (dari terma allama) itu condong pada aspek pemberian informasi atau ilmu 

pengetahuan. Musthofa Rahman, “Pendidikan Islam dalam Perspektif al-Qur’an”, dalam Ismail 

SM. (eds.), Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 59-60. 
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konteks ini, ilmu pengetahuan dengan akhlak tidak bertentangan dan berada 

dalam satu jalan dan satu tujuan.
9
 William James mengatakan bahwa: “selama 

manusia masih memiliki naluri cemas dan mengharap, selama itu pula ia 

beragama (berhubungan dengan Tuhan)”. Apa yang disampaikan James ini 

senada dengan yang dikatakan oleh Murtadha Muthahari, yang menyatakan 

bahwa: “ilmu mempercepat anda sampai tujuan, sedangkan agama menentukan 

arah yang anda tuju”.
10

 

Hakikat tujuan pendidikan Islam adalah pengembangan kepribadian 

menuju manusia paripurna yang memiliki akhlak yang mulia untuk 

kebahagiaan di dunia dan akhirat, seperti yang telah dijanjikan oleh agama. 

Dengan kata lain, pendidikan menumbuhkan peningkatan mutu keberagamaan, 

dan pendidikan akhlak memiliki peran besar terhadap peradaban manusia, 

membangun suatu kebudayaan dan peradaban, yang pada akhirnya akan 

melestarikan atau mengharmonisasikan masyarakat itu sendiri.  

Individu-individu penyusun kebudayaan tidak akan mampu 

mewujudkan eksistensi kebudayaan, tanpa diimbangi dengan pendidikan. Jika 

individu-individu mengambil ikhtiar melalui pendidikan akhlak, maka ikhtiar 

ini akan membentuk dan mempertahankan kepribadian yang dinamis dan kuat. 

Kekuatan ini mengarahkan manusia untuk bangkit dan bersemangat dalam 

                                                           
9
  Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 153. 

10
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan, 1996), 376-377. 
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membangun kebaikan serta menjadikannya sebagai ajang perlombaan berbuat 

kebaikan.
11

 

Peran pendidikan akhlak dalam memajukan peradaban dan kebudayaan 

adalah dengan cara menghiasi jiwa individu-individu (dalam wujud kebaikan), 

memotivasi individu tersebut untuk mengaktualisasikan segenap potensinya 

dalam bentuk inovasi-inovasi baru. Inovasi ini, selain untuk dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari, juga ditujukan untuk mengangkat nilai-nilai 

kemanusiaan.
12

 

Imam Mawardi berkata mengenai masalah ketidak adilan
13

 yang 

merusak kehidupan manusia. “Tiada sesuatu hal yang lebih cepat dapat 

menghancurkan dunia dan sangat merusak perasaan jiwa mahluk, selain 

kealiman”. Pendapat ini diamini oleh Qastaf Labun bahwa sebab-sebab 

keruntuhan suatu bangsa pada dasarnya disebabkan oleh kerusakan akhlak.
14

 

Dengan demikian dapat difahami secara mendasar bahwa dekadensi moral 

akan menghancurkan kebudayaan dan peradaban manusia. Oleh karena itu, 

pendidikan akhlak mempunyai peran besar dalam penegakan dan 

pengembangan kebudayaan dan peradaban manusia. 

                                                           
11

 Miqdad Yaljan, Kecerdasan Moral: Aspek Pendidikan yang Terlupakan, terj. Yusuf Maulana, 

(Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2003), 99-100. 
12

 Ibid...,77. 
13

 Menegakkan keadilan merupakan bagian dari akhlak yang mulia dan akhlak mulia sendiri 

merupakan bagian dari amal saleh. Yang disebut terakhir ini membawa menuju ke kehidupan 

yang bahagia di dunia dan akhirat. Ini karena amal saleh atau tindakan manusia yang baik itu 

serasi dengan keseluruhan lingkungan baik di dunia maupun di akhiratnya. Dalam keserasian 

dunia itu diliputi pula oleh keserasian dunia lingkungan alam dan sosial sesame manusia. Dalam 

rangka keserasian sosial itulah cita-cita keadilan sosial berada. Kehidupan yang saleh atau serasi 

antara manusia itu ialah kehidupan yang diliputi oleh kedamaian, kesejahteraan, kesehatan, dan 

semacamnya. Dengan kata lain, kehidupan yang diliputi oleh salam, suatu kata Arab yang juga 

satu akar kata Islam. Pengertian kata ini meliputi keseluruhan pengertian tentang nilai-nilai 

hidup yang tinggi dan mulia. Lebih lanjut lihat Sudirman Tebba, Orientasi Sufistik Cak Nur: 

Komitmen Moral Seorang Guru Bangsa, (Jakarta: KPP Kelompok Paramadina, 2004),84. 
14

 Miqdad Yaljan, ibid.,75-76. 
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Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

tentang Ta„zir menurut pemikiran Ibnu Maskawaih dan Abdullah Nashih 

Ulwan. Penulis membingkai penelitian ini dalam judul “Ta‟zir Sebagai Metode 

Pendidikan Akhlak (Studi Komparatif antara Pemikiran Ibnu Maskawaih dan 

Abdullah Nashih Ulwan)  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep ta‟zir menurut Ibnu Maskawaih dan Abdullah Nashih 

Ulwan? 

2. Bagaimana perbedaan dan persamaan konsep ta‟zir menurut Ibnu 

Maskawaih dan Abdullah Nashih Ulwan? 

3. Bagaimana relevansi ta‟zir sebagai metode dalam pendidikan akhlak 

menurut Ibnu Maskawaih dan Abdullah Nashih Ulwan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan mengenai konsep ta‟zir menurut Ibnu Maskawaih dan 

Abdullah Nashih Ulwan. 

2. Menjelaskan persamaan dan perbedaan konsep ta‟zir menurut Ibnu 

Maskawaih dan Abdullah Nashih Ulwan. 
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3. Menjelaskan relevansinya ta‟zir sebagai metode dalam pendidikan akhlak 

menurut Ibnu Maskawaih dan Abdullah Nashih Ulwan.   

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

a. penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah keilmuan dan 

segala sesuatu yang ada di dalamnya, terutama penerapan ta„zir  sebagai 

metode pembentukan akhlak, sehingga dengan penelitian ini bisa menjadi 

referensi dalam penerapan ta„zir  agar tidak melampaui batas 

kemanusiaan.  

b. Sebagai tambahan khazanah keilmuan di bidang pendidikan, khususnya 

tentang konsep ta‟zir dalam pendidikan akhlak. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran peneliti dalam pelaksanaan 

kepemimpinan yang lebih terorganisisr dalam mengembangkan 

pendidikan Islam lembaga di Pondok Pesantren.  

b. Sebagai informasi dan pertimbangan, apabila nanti terjun dalam lapangan 

pendidikan Islam, terutama yang ada di Pondok Pesantren. 

c. Sebagai masukan bagi pengajar dalam upaya penerapan proses 

pendidikan Pondok Pesantren yang lebih baik, humanis, dan progesif 

menyesuaikan dengan kemajuan zaman. 
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E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang membahas tentang ta‟zir sebagai metode pembentukan 

akhlak yang penulis ketahui lebih banyak meneliti tentang satu tokoh atau 

lapangan, belum ada yang mengkomparasikan antara pemikiran dua tokoh. 

Adapun penelitian sebelumnya yang penulis maksud adalah: 

Pertama adalah skripsi Nurul Ustadziroh dengan Judul “pemikiran Ibnu 

Miskawaih tentang pendidikan akhlak anak dan relevansinya terhadap 

pembentukan akhlak anak, tahun 2003 IAIN Walisongo Semarang.  Penelitain 

tersebut membahas tentang arti pentingnya penanaman pendidikan akhlak 

dalam membentuk akhlak anak yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 

Kedua, adalah tesis Mu’tasim dengan judul  “Ta’zir dalam perspektif 

HAM Indonesia Mahasiswi Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya 2013”. 

Penelitain tersebut menemukan bahwa pelaksanakan ta„zir diterapkan bagi 

santri yang melanggar peraturan di pesantren. Semua pelanggaran yang 

dilakukan santri selalu dihukum dengan ta„zir, baik dengan dipukul, 

menghafalkan ayat, digundul, dan lain sebagainya.  Ta„zir yang diterapkan di 

pesantren ini identik dengan kekerasan dalam pendidikan dan sedikit 

bersinggungan dengan dengan Hak Asasi Manusia (HAM).  

Ketiga adalah desertasi Dyah Nawangsari dengan judul “pemberian 

hukuman dalam pendidikan Islam (studi makna sanksi-sanksi pelanggaran 

kode etik santri di pondok pesantren as sunniyah jember)”.  Penelitian tersebut 

membahas tentang hukuman atau sanksi-sanksi bagi santri yang melanggar 

kode etik yang ada di pesantren  
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Dari uraian penelitian terdahaulu di atas, penulis dapat memberikan 

simpulan bahwa sejauh ini masih belum ada penelitian yang mengkaji tentang 

Ta‟zir Sebagai Metode Pendidikan Akhlak (Studi Komparatif Antara 

Pemikiran Ibnu Maskawaih Dan Abdullah Nashih Ulwan), dan karenanya, 

topik ini diangkat sebagai topik tesis ini. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam perspektif paradigma yang dianut, penelitian dibagi menjadi dua 

macam, yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif. Yang disebutkan terakhir, 

pada dasarnya mengacu pada context of discovery, karena kerja penelitian ini 

mengharapkan penemuan sesuatu melalui kerangka berfikir induktif. Berkaitan 

dengan penelitian yang diajukan oleh penulis, perlu dijabarkan beberapa hal 

mengenai signifikasi metode penelitian yang digunakan. Karena pemilihan 

metode yang tepat dapat menjadi jaminan kevalidan suatu penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi tokoh, karena dalam alur penelitiannya 

dipandang perlu untuk mengetahui kehidupan Ibn Maskawaih dan Abdullah 

Nashih Ulwan sifat watak, serta implikasi internal dan eksternal yang 

membentuk pemikirannya.
15

 dalam hubungannya dengan masyarakat. Hal 

ini juga untuk mengungkap konsep ta‟zir dari kedua tokoh tersebut. 

 

 

                                                           
15

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Dalia Indonesia, 1990), 62. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

2. Jenis Pendekatan 

Penggunaan pendekatan sosio-historis sangat berguna untuk memeriksa 

secara kritis peristiwa, latar belakang eksternal yaitu keadaan khusus masa 

yang dialami subyek dan latar belakang internal yaitu biografi, pengaruh-

pengaruh (khususnya tradisi intelektual) yang diterima, selanjutnya 

ditindaklanjuti dengan mengadakan interpretasi terhadap sumber-sumber 

informasi yang didapatkan terutama mengenai kedua tokoh tersebut,
16

 

sehingga mempermudah untuk menganalisis secara kritis terhadap 

pemikiran Ibn Maskawaih dan Abdullah Nashih Ulwan mengenai ta‟zir. 

Di sisi lain, penulis juga menggunakan pendekatan fenomenologis,
17

 

dengan memposisikan dalam tempat khusus kemampuan manusia untuk 

berfikir reflektif dan deduktif, serta memanfaatkan logika materiil dan 

probabilistik (mengamati kemungkinan-kemungkinan yang terjadi pada 

masa hidup kedua tokoh tersebut). Pendekatan ini juga mengangkat makna 

etika dalam berteori dan berkonsep.
18

 Obyek ilmunya tidak terbatas pada 

yang empirik (sensual), akan tetapi mencakup fenomena yang tidak lain dari 

                                                           
16

 Komarudin, Metodologi Research I, Jilid. 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990),56. 
17

 Fenomenologis pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh Edmund Husserl, Alfred Schultz, dan 

Weber yang memberi tekanan pada Verstehen yaitu pengertian interpretative terhadap 

pemahaman manusia. Fenomenologis tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu 

bagi orang-orang yang sedang diteliti (dalam hal ini Ibn Miskawaih dan Abdullah Nashih 

Ulwan). Yang ditekankan adalah aspek subyektif dari perilaku keduanya, dan berusaha masuk 

dalam dunia konseptual, sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti apa dan bagaimana suatu 

pengertian itu dikembangkan di sekitar peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan 

demikian, ada kepercayaan bahwa pada mahluk hidup tersedia pelbagai cara untuk 

menginterpretasikan pengalaman melalui interaksi dengan orang lain, dan bahwa pengertian 

pengalaman kitalah yang membentuk kenyataan. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, Cet. 17 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),9. 
18

 H. Noeng Muhdjir, Metode Penelitian Kualitatif, Ed. III, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),84. 
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pada konsepsi, pemikiran, kemauan, dan keyakinan subyek tentang sesuatu 

di luarnya, transenden, di samping aposteriorik.
19

 

Untuk mendapatkan natijah, kesimpulan yang akurat, maka digunakan 

kerangka berfikir deduktif, suatu pola pemahaman yang dimulai dengan 

mengambil kaidah-kaidah umum untuk mendapatkan kesimpulan berupa 

pengetahuan yang bersifat khusus. Serta alur pemikiran induktif, suatu 

pemikiran yang berawal dari pengambilan kasus-kasus khusus dalam 

permasalahan yang ada untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 

umum. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam rangka membahas dan memecahkan permasalahan yang ada 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode library research, dengan 

jalan mengumpulkan dokumen-dokumen, teks, dan data yang relevan 

dengan permasalahan tersebut.
20

 Menjadikan pustaka sebagai sumber data 

utama yang dimaksudkan untuk menggali teori dan konsep yang telah 

ditentukan oleh para ahli terdahulu mengikuti perkembangan penelitian di 

bidang yang akan diteliti, memperoleh orientasi yang luas mengenai topik 

yang dipilih, dan memanfaatkan data skunder serta menghindari duplikasi 

penelitian.
21

 Kemudian di telaah dan dikritisi, serta mengadakan interpretasi 

                                                           
19

 Ibid.,  24. 
20

 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: UGM Press, 1986), 9. 
21

 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S, 1988),70. 
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secara cermat dan mendalam. Secara garis besar data tersebut terbagi dua 

macam, sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data ini merupakan data utama yaitu berupa karya-karya yang dikarang 

oleh kedua tokoh tersebut. Diantaranya buku Tahzib al-Akhlaq karya Ibn 

Maskawaih dan Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam karya Abdullah Nashih 

Ulwan. 

b. Data Skunder 

Data ini berupa buku-buku, artikel, dan naskah yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti oleh penulis. Serta secara fungsional berguna 

untuk menunjang kelengkapan data primer. 

 

4. Metode Analisis Data 

Usaha terakhir yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah 

menganalisisnya. Dalam rangka memecahkan permasalahan dan untuk 

ketepatan dalam menganalisis, penulis menggunakan metode-metode 

tertentu. Di antaranya ada beberapa metode analisis yang digunakan, yaitu: 

a. Descriptive Analysis 

 Metode ini berusaha untuk mendeskripsikan fenomena yang 

diselidiki dengan cara melukiskan dan mengklasifikasikan fakta atau 

karakteristik fenomena tersebut secara faktual dan cermat. Hal ini bisa 

mengenai kondisi, pendapat, proses, akibat atau efek yang terjadi atau 

kecenderungan baik berkenaan dengan masa kini atau juga 
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memperhitungkan peristiwa masa lampau dan pengaruhnya terhadap 

kondisi masa kini. Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan 

tentang apa atau bagaimana keadaan sesuatu (fenomena, kejadian 

tersebut) dan melaporkan sebagaimana adanya. Karena sifatnya alamiah, 

deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji teori hingga tidak ada 

manipulasi perlakuan terhadap subjek maupun variabel.
22

 

  Data yang diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk bentuk 

kualitatif yang memiliki arti lebih kaya. Penulis segera melakukan 

analisis data dengan memberikan pemaparan gambaran mengenai situasi 

yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Hakikat pemaparan adalah 

seperti orang merajuk, setiap bagian ditelaah satu persatu dengan 

menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana suatu fenomena itu 

terjadi dalam konteks lingkungannya. Subjektivitas penulis dalam 

membuat interpretasi dapat dihindari.  Kaitannya dengan penelitian ini, 

metode ini dipakai dalam pengertian umum segi teknik untuk 

mendeskripsikan konsep ta‟zir sebagai metode pendidikan akhlak. (studi 

komparatif antara pemikiran Ibn Maskawaih dan Abdullah Nashih 

Ulwan). 

b. Content Analysis 

 Merujuk pengertian yang diuraikan oleh Paulin V. Young 

merumuskan “content analysis is a research technique for the 

                                                           
22

 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 1999), Cet. 2, hlm. 274. dan John W. Best, Metodologi Penelitian dan 

Pendidikan, dalam Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1982),119. 
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systematic, objective, and quantitative, schedules, and other linguistic 

axpressions, writen or oral”.
23

 Berangkat dari definisi ini, kegunaan 

content analysis untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif, 

sistematis tentang isi dan manifestasi konsep ta‟zir menurut Ibn 

Miskawaih dan Abdullah Nashih Ulwan. 

c. Historical Analysis 

 Metode historis dalam penelitian adalah prosedur pemecahan 

dengan mempergunakan data atau informasi masa lalu yang bernilai 

sebagai peninggalan. Dengan metode ini dapat diungkapkan kejadian 

atau keadaan sesuatu yang terjadi di masa lalu terlepas dari keadaan pada 

masa sekarang. Di samping itu, dapat pula diungkapkan kondisi sesuatu 

pada masa sekarang dihubungkan dengan peristiwa yang berkenaan 

dengan masa lampau.
24

 Kegunaannya dalam penelitian ini menjadi 

jembatan untuk menganalisis data yang bermuatan sejarah. 

d. Comparative Analysis 

 Penulis juga menggunakan Comparative Analysis, Menurut 

Aswarni Sudjud, penelitian komparasi akan dapat menentukan 

persamaan dan perbedaan tentang benda, orang, prosedur kerja, ide, 

kritik terhadap orang, kelompok, atau membandingkan kesamaan dan 

perubahan-perubahan pandangan orang, group atau negara, terhadap 

                                                           
23

 Soejono dan H. Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1999),12-13. 
24

 H. Hadari Nawawi, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1996),214. 
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kasus, orang, peristiwa, ataupun ide. Senada dengan Van Dalen yang 

mengatakan bahwa penelitian komparasi adalah suatu penelitian yang 

ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebab-

penyebabnya.
25

 Analisis ini berguna untuk membandingkan, dan 

menemukan persamaan dan perbedaan pemikiran Ibn Maskawaih dan 

Abdullah Nashih Ulwan mengenai ta‟zir. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran secara jelas mengenai pokok-pokok 

pembahasan tesis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:  

BAB Pertama adalah Pendahuluan. Dalam bab ini dijelaskan tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

penegasan istilah, tujuan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, 

sistematika penulisan.  

BAB Kedua: Menguraikan tentang landasan teori, diantaranya ta‟zir, 

metode pendidikan akhlak, dan beberapa hal yang berhubungan dengan 

keduanya serta pandangan Islam mengenai ta‟zir. 

BAB Ketiga: Mengilustrasikan secara singkat biografi, latar belakang 

pemikiran, dan karya-karya Ibn Maskawaih dan Abdullah Nashih Ulwan.  

BAB Keempat Menganalisis tentang ta‟zir menurut Ibn Maskawaih dan 

Abdullah Nashih Ulwan sebagai metode pendidikan akhlak. Dalam bab ini 

                                                           
25

 Sutrisno Hadi, Metode Research,(Yogyakarta: UGM Press, 1986), 30. 
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diuraikan persamaan dan perbedaan konsep ta‟zir menurut kedunya, serta ta‟zir 

dalam pendidikan Islam dan pembentukan akhlak. 

BAB Kelima Berisi penutup, kesimpulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


